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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3. 1 Kedudukan dan Koordinasi 

Kedudukan penulis dalam melaksanakan praktik kerja magang di Metro TV,  

program Opsi, ditugaskan sebagai Asisten Produksi atau Production Assistant (P.A). 

Menurut Morrisan, dibukunya yang berjudul Manajemen Media Penyiaran, asisten 

produksi bertanggung jawab dalam segala kebutuhan program, dengan membantu 

mempersiapkan kebutuhan produksi hingga mengatur keuangan program acara 

(Morissan, 2008, p. 322). 

Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh asisten produksi di program Opsi 

dikontrol atau dipantau langsung oleh Produser Eksekutif yaitu, Rina Rahmadani dan 

dua produser Opsi yaitu, Akbar Ramdhan dan Bayu Prayudanto. 

Sebelumnya terdapat beberapa perihal dalam teknis program Opsi yang perlu 

dijelaskan guna dapat dipahami terhadapa istilah-istilah sistem kerja di dalamnya. 

Dalam teknis program Opsi terdapat Dalet Galaxy, dalet  adalah  sebuah software 

yang berisikan ketersediaan seluruh materi hasil liputan, visual gambar dari 

kontributor atau Biro TV daerah, naskah berita, serta rundown teknis yang dibuat 

pada setiap program. Selain itu terdapat ingest, ingest adalah tempat menaruh materi 

hasil liputan dan tayangan yang akan dipublikasikan. Lewat ingest materi yang sudah 

ada dilakukan pengecekan kembali tentang kelayakan materi ataupun tayangan yang 

akan dipublikasikan, baru dari situ material bisa dipindahkan ke dalet. 

Dalam produksi Opsi juga terdapat filler, atau bisa dikatakan itu adalah 

sebuah teaser atau cuplikan sekilas mengenai tayangan Opsi yang akan tayang 

mendatang.
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3.2.    Tugas yang Dilakukan 

MINGGU TANGGAL KETERANGAN 

1 22 Agustus – 23 Agustus Perkenalan sistem dalet, untuk mencari 

materi terkait tema yang diangkat. 

Perkenalan teknis untuk persiapan live 

seperti, membuat memo, booking 

grafis, editing.  

2 26 Agustus – 30 Agustus Melakukan monitoring live OPSI  

sambil diperkenalkan teknis di studio 

saat live. Live minggu ini dengan tema 

“Welcome DKI Kaltim”. Setelah itu 

mengurus pasca-produksi tayangan. 
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3 2 September – 6 September Meeting untuk menentukan tema 

perminggu, membuat memo untuk 

persiapan teknis tayangan , mencari 

materi dan melakukan editing. Opsi 

tidak tayang pada tgl 2 September. 

Maka saya membantu monitoring live 

di program lain. 

4 9 September – 13 

September 

Monitoring live dengan tema 

“Kontroversi Revisi UU KPK” . 

Mengurus pasca produksi. 

Menghadiri meeting untuk 

menentukan tema baru tiap minggu, 

membuat memo untuk persiapan 

teknis tayangan, mencari materi lewat 

dalet, booking grafis, dan melakukan 

editing filler.  

5 16 September – 20 

September 

Monitoring live dengan tema 

“Selamat Datang Nahkoda Baru 

KPK”. Mengurus pasca-produksi. 

Menghadiri meeting untuk 

menentukan tema baru tiap minggu, 

membuat memo untuk persiapan 

teknis tayangan, mencari materi lewat 

dalet, booking grafis, dan melakukan 

editing filler, membuat surat 

undangan narasumber. 

6 23 September – 27 

September 

 

Monitoring live OPSI spesial live 

event dengan tema “Kick Off 

Pemilihan Serentak 2020”. Mengurus 
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pasca produksi, membuat memo, 

mengahdiri meeting untuk 

menentukan tema mingguan, mencari 

materi lewat dalet, booking grafis, 

dan melakukan editing filler, 

membuat surat undangan narasumber. 

7 30 September – 4 Oktober Monitoring live OPSI dengan tema “ 

Nahkoda Di Ujng Pengabdian KPK” 

mengurus pasca-produksi, membuat 

memo, mengahdiri meeting untuk 

menentukan tema mingguan, mencari 

materi lewat dalet, booking grafis, 

dan melakukan editing filler, 

membuat surat undangan narasumber. 

8 7 Oktober – 11 Oktober Monitoring live OPSI dengan tema 

“Atur-Atur Nomenklatur”. mengurus 

pasca-produksi, membuat memo, 

mengahdiri meeting untuk 

menentukan tema mingguan, mencari 

materi lewat dalet, booking grafis, 

dan melakukan editing filler, 

membantu mebuat rundown 

segmentasi dan rundown teknis. 

9 14 Oktober – 18 Oktober Monitoring live Opsi dengan tema 

“Menguak Pesan Dibalik Penusukan” 

dan juga melakukan taping dengan 

tema “ Jokowi dan Tantangan Politik 

ke Depan”. Mengurus pasca-produksi, 

membuat memo, editing untuk taping 
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Jokowi dan Tantangan Politik ke 

Depan.  

10 21 Oktober – 25 Oktober Memastikan tayangan taping aman 

dan telah lulus sensor oleh QC 

(Quality Control), stand by jika 

terjadi sesuatu mengenai tayangan 

yang sudah ditaping. Membuat memo, 

mengurus tayangan taping untuk 

youtube. Menghadiri  meeting untuk 

menentukan tema mingguan, , 

mencari materi lewat dalet, booking 

grafis, dan melakukan editing filler, 

membantu mebuat rundown 

segmentasi dan rundown teknis. 

11 28 Oktober – 1 November Monitoring live OPSI dengan tema 

“Misi Deradikalisasi Menteri 

Jokowi”. Mengurus pasca-produksi, 

membuat memo, menghadiri meeting 

untuk menyiapkan taping di Serang 

dalam rangka HUT MetroTV. 

mencari materi lewat dalet, booking 

grafis, dan melakukan editing filler, 

membantu mebuat rundown 

segmentasi dan rundown teknis. 

12 4 November – 8 November Menyiapkan perihal live OPSI, cue 

card, souvenir, rundown teknis dan 

segmentasi. Rapat dengan kru teknis. 

Mengurus pasca-produksi, editing 

tayangan live untuk youtube. 
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13 11 November – 15 

November 

OPSI  tidak live karena di bump oleh 

program lain. Menghadiri meeting 

untuk menentukan tema mingguan, 

mencari materi di dalet, melakukan 

editing filler. 

14 18 November – 22 

November 

Monitoring live OPSI dengan tema 

“Untung Buntung Pilkada Tak 

Langsung” mengurus pasca-produksi, 

melakukan editing untuk upload 

youtube , membuat promo quotes.  

15 25 November – 29 

November 

OPSI tidak live karena di bump HUT 

Metro TV. Menghadiri meeting untuk 

menentukan tema selanjutnya. 

Mencari materi lewat dalet, booking 

grafis, dan melakukan editing filler, 

membantu mebuat rundown 

segmentasi dan rundown teknis. 
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16 2 Desember – 3 Desember Menyiapkan perihal live, que card, 

souvenir, briefing dengan teknis, dan 

monitoring live Opsi  dengan tema 

“Lika-Liku SDM Unggul” . mengurus 

pasca produksi. Menghadiri meeting 

untuk menentukan tema selanjutnya. 

Mencari materi lewat dalet, booking 

grafis, dan melakukan editing filler, 

membantu mebuat rundown 

segmentasi dan rundown teknis. 

Melakukan liputan dengan 

wawancara Firli Bahuri untuk tayang 

tanggal 9 Desember 2019.  

 

Tabel 3.1 Rincian Pekerjaan Per Minggu 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, pada saat pra produksi, 

produksi, hingga pasca produksi banyak perihal yang dibutuhkan dan diselesaikan 

lewat tahap-tahap tersebut. Maka dari itu, tugas seorang asisten produksi adalah 

membantu produser untuk menyempurnakan produksi program talk show ini yang 

akan dibawakan oleh presenter ketika tayang dengan melengkapi beberapa prosedur 

seperti, membuat memo untuk live¸dan menyiapkan kebutuhan visual grafis, visual 

filler atau teaser setiap tema terkait. Tak lupa membantu dalam menentukan tema-

tema apa saja yang akan diangkat untuk setiap episode tayangan. Secara tidak 

langsung asisten produksi harus berkoordinasi dengan sejumlah pihak terkait, dalam 

pelaksanaan program ini.  
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3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

 

3.3.1. Sebagai Asisten Produksi Program “Opsi” 

 

Jika dilihat pada tabel 3.1 yang menjelaskan praktik magang pada tiap 

minggunya,  penulis dilibatkan untuk turut  mengerjakan proses mulai dari, 

membuat beberapa memo untuk mempersiapkan teknis dan kebutuhan live, 

menetukan tema, mencari materi dengan pemilihan dan penyuntingan visual 

terkait tema untuk membuat  filler, melakukan order  grafis, monitoring live 

hingga mengerjakan pasca produksi di Opsi. 

Maka dapat dikatakan proses pengerjaan asisten produksi dalam 

memenuhi persiapan dan kebutuhan program menurut Fred Wibowo, proses 

ini melalui tiga tahap yaitu, pra poduksi, produksi, hingga pasca produksi 

(Wibowo, 2007, p. 39). 

 

1. Pra Produksi  

Meeting  Tim OPSI  

Pertemuan meeting Opsi dilakukan perminggu nya dalam rangka 

menentukan tema yang akan ditayangkan setiap Senin. Dalam pelaksanaan 

rapat, isi yang ada di pertemuan opsi terdapat, mengajukan usulan-usulan 

tema, menentukan nara sumber terkait, dan meng-confirm tema pasti 

untuk tayangan. Tak lupa melakukan laporan rapat dari ekskutif produser 

ke ketua pemimpin redaksi untuk melaporkan apakah dengan mengangkat 

tema tersebut dapat diterima untuk tayangan nantinya.  
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Gambar 3.1 Rapat Tim Opsi  

Sumber: Dokumen Pribadi  

 

 

1. Membuat riset 

Riset dilakukan guna untuk menemukan permasalahan 

atau jawaban yang akan dibahas. Menurut Kerlinger, 

penelitian adalah investigasi yang sistematis terkontrol, 

empiris dan kritis dari suatu proposisihipotesis mengenai 

hubungan terntentu antarfenomena (Kerlinger, 1986, pp. 17 

- 18).  

Penulis ditugaskan untuk membantu riset terkait tema 

yang akan diangkat, tetapi dalam program Opsi memang 

sudah terdapa P.A Riset sendiri. Namun, terkadang penulis 

juga ditugaskan untuk membantu dalam pelaksanaan riset.  
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Gambar 3.2 Hasil Riset 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Beberapa media yang sering digunakan oleh tim riset dalam mencari 

dan mengumpulkan bahan riset adalah, Tempo.com, Kompas.com, 

Tirto.id, CNN, Kumparan, tetapi semua referensi tersebut diusahakan 

mencari riset awal lewat  Media Indonesia dan Medcom terlebih dahulu, 

apabila dalam melakukan riset dari dua sumber tersebut kurang lengkap 

informasi beserta datanya, tim riset baru menggunakan media yang 

lainnya.  

Penulis ditugaskan untuk membantu riset yang salah satunya pada 

episode “The Ma’ruf Amin Way”, dengan mencari profil Ma’ruf Amin 

dan perjalanan politiknya, dalam rangka Ma’ruf Amin telah resmi dilantik 

menjadi wakil Presiden Indonesia RI. Dalam riset yang telah penulis buat 

bersama tim riset, mendapatkan hasil bahwa Ma’ruf Amin memiliki arus 
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baru yang menjelaskan pembangunan (kegiatan ekonomi) di Indonesia. 

Setelah itu, terdapat langkah konkret ekonomi dari gagasan Ma’ruf Amin 

untuk menggerakan ekonomi Indoenesai dengan model bisnis perusahaan  

“Digital Strat Up” berbasis koperasi, dan juga membahas kedekatan 

Ma’ruf Amin dengan JK dengan menjelaskan tugas-tugas seorang Wakil 

Presiden kepada Ma’ruf Amin yang menggantikannya. 

Namun penulis tidak terlalu banyak terjun dalam melakukan riset 

tersebut. Tetapi penulis membantu dalam misal seperti, dari hasil riset 

yang didapat penulis membantu tim riset untuk kebutuhan grafis 

mengenai topik yang akan dibahas.  

2. Membuat Memo 

Penulis juga ditugaskan untuk pembuatan memo. Memo digunakan 

sebagai pemberitahuan kepada setiap divis tekait seperti tim, IT, Grafis, 

Konsummsi, TUTD, Clear Area, hingga Souvenir yang akan 

terlaksanakan jika live di studio. Apabila melakukan liputan on loc maka 

penulis juga ditugaskan untuk memo peminjaman alat liputan seperti, 

kamera, perekam suara, lighting, dengan mengajukan memo ini ke 

camstore (tempat peminjaman alat untuk kepentingan liputan atau 

program) yang juga melewati persetujuan tanda tangan dari produser 

untuk memenuhi prosedur yang ada. Proses pembuatan memo dibantu 

oleh divisi Sekretaris yang nantinya akan dibuatkan berbentuk idocs 

(dokumen memo permintaan untuk kepentingan program yang dibuatkan 

oleh sekretaris yang berbentuk idocs) dan dalam proses pembuatan memo 

tersebut dilengkapi approval memo dari eksekutif produser dan manager 

non bulletin. 

Proses pembuatan memo dilakukan satu minggu sebelum tayang live 

atau liputan on loc (Melakukan liputan di luar tidak dalam studio Metro 

TV). Hal ini menjadi suatu yang penting dalam pemenuhan prosedur 
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tayang nya program. Penulis biasa melakukan pembuatan memo ini 

dilaksanakan pada hari Rabu.  

Selain membuat memo untuk live dan liputan on loc, penulis juga 

membuat memo untuk memesan ruang editing guna proses produksi 

program. Pemesanan ruang editing berbeda dengan live dan on loc, 

pemesanan editing dilakukan lewat website yaitu, formica.metrotv.com 

yang mana website tersebut hanya bisa diakses oleh pegawai Metro TV. 

Namun penulis sebagai P.A dalam praktik kerja lapangan, penulis boleh 

menanyakan username beserta password dari akun tersebut lewat produser 

yang bersangkutan.  

 

 

 

Gambar 3.3 Memo Konsumsi, TUTD, dan Properti  

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 3.4 Rincian isi Memo Konsumsi, TUTD, dan Property 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 3.5 Memo Tim IT dan Tim Grafis 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 3.6 Memo Permohonan Clear Area 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar : 3.7 Memo Souvenir 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 3.9 Memo Pemesanan Ruang Editing  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

3. Mengecek Ketersediaan Visual  

Dalam program talk show  Opsi pembuatan visual gambar berupa 

filler atau teaser yang akan ditayangkan untuk promo media sosial dan 

promo on air harus dibuat. Maka tugas penulis dalam hal ini adalah, 

mencari visual di dalet (Sistem pencarian visual, penulisan naskah, dan 

rundown, dalam teknis Metro TV untuk kebutuhan pencarian visual dan 

penyimpanan segala data Metro TV), pencarian visual ini sesuai dari 

materi yang diberikan oleh produser . 
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Gambar 3.10 Dalet Galaxy 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Dalam komputer library tersebut banyak gambar yang tersedia, tidak hanya 

SOT, hasil liputan, hingga visual gambar dari contributor atau dari Biro TV daerah 

pun juga ada. Tidak hanya itu gambar-gambar tahun lalu masih tersimpan di library. 

 Setelah bahan visual untuk materi sudah lengkap dan tersedia, asisten 

produksi, mengabarkan reporter kalau gambar semua yang diinginkan telah tersedia, 

setelah itu penulis di perintahkan langsung oleh reporter untuk menyimpannya di 

server 172.16.40.237, kemudian membuat file khusus untuk episode yang akan 

dibahas di minggu ini. Semua materi tersebut akan di pakai ketika tahap editing telah 

berjalan. Selain itu juga mengabarkan tip promo on air  dengan mengirimkan materi 

gambar lewat server promo 172.16.40.158 dengan membuat file khusus sesuai judul 

episode yang sudah ditentukan. 
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4. Editing  

     Setelah penulis melakukan pencarian visual lewat dalet, semua 

kebutuhan gambar sudah terkumpul dan sudah dilempar ke server 

computer yaitu //192.162.150.237. Maka proses editing dapat dilakukan 

dalam pembuatan filler promo media sosial dan promo on air untuk 

persiapan tayangan Opsi.  

 

 

Gambar 3.11 Ruang Editing 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

5. Order grafis  

Selain melakukan pencarian materi visual di dalet, penulis juga 

melakukan order grafis, dari hasil tim riset untuk memenuhi jika 

membutuhkan materi grafis dalam  tayangan live Opsi dengan 

mengunjungi server khusus untuk melakukan order grafis, 

192.168.100.160/  
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Gambar 3.12 Order Grafis 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

Gambar 3.13 Order Grafis 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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6. Membuat Surat Undangan  

Surat undangan dibuat jika narasumber tersebut memiliki jabatan yang 

tinggi dan dilakukan juga, apabila narasumber meminta dari prosedur 

mereka untuk dibuatkan surat undangan.  

 

Gambar 3.14 Surat Undangan 

Sumber: Dokumen Pribadi 

2.  Produksi  

Setelah perencanaan dan persiapan selesai, pelaksanaan produksi 

dimulai. Produksi yang dilakukan oleh program Opsi yaitu, melakukan 

tayang secara live di studio Grand Metro Tv, dengan durasi selama 60 

menit, apabila mengguna set live event Opsi berlangsung selama 90 

menit.  
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Tahap keberlangsungan saat live Opsi ini penulisan dan 

tim Opsi melakukan monitoring di control room yang 

berisikan dengan kru teknis di studio. Tugas penulis di 

studio melakukan pengumpulan nama-nama kru yang 

bertugas di live Opsi untuk memenuhi credit title  setelah 

tayangan Opsi selesai. Selain itu penulis juga bertugas 

dalam time keeper selama live Opsi berlangsung. Time 

keeper ini digunakan untuk menjaga waktu dari MCR yang 

mana adanya iklan dari program tersebut.  

 

Gambar 3.15 Credit Title 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Setelah melakukan monitoring, penulis melakukan 

permintaan tandatangan narasumber untuk pembayaraan 

narasumber yang akan dibayar.  
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Gambar 3.16 Monitoring saat live Opsi 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

2. Pasca Produksi 

Setelah melakukan produksi Opsi live, penulis sebagai asisten 

produksi melakukan beberapa perihal pasca produksi sebagai berikut, 

menjadikan satu perihal tanda tangan narasumber, dan audience Opsi. Setelah 

itu membuat rincian pengeluaran Actual Talente (mengurus pembayaran 

narasumber dan penonton saat program Opsi berlangsung yang akan 

diserahkan ke pihak finance) baik narasumber dan audience dan dilengkapi 

dengan tanda tangan produser, produser eksekutif dan manajer non bulletin, 

untuk diserahkan ke bagian finance.  
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Gambar 3.17 Bukti Actual Talente 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

 

Gambar 3.18 Bukti Actual Talente Audience 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Gambar 3.19 Bukti Actual Talente Narasumber 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

 

Setelah itu melakukan re-run (setelah Opsi melakukan live dilakukan 

rekaman selama berlangsung tiap segmen) tayang Opsi, untuk di upload ke 

youtube Opsi yang dikirim lewat server promo oleh tim Opsi dan diserahkan 

ke tim promo untuk mereka upload. Tidak lupa untuk melakukan rapat 

evaluasi yang dipimpin oleh produser dengan membahas tayangan 

sebelumnya dengan mengoreksi mulai dari perihal teknis, penyampaian 

presenter dalam membawakan materi yang dibahas dan narasumber yang 

diundang.  

Biasanya presenter Aviani Malik, atau produser eksekutif memberikan 

screen shoot rating tayangan Opsi yang sudah tayang dengan beberapa rincian 

di dalamnya. Karena hal itu berguna saat melakukan evaluasi tayangan hingga 

materi yang dibahas. Setelahnya penulis ditugaskan untuk membuat 

rekapitulasi judul atau tema bahasan dalam dokumen Opsi tiap per episode. 



45 
 

        

  

Gambar  3.20 View Rating   Gamabar 3.21 Statistik Opsi 

Sumber: Tim OPSI    Sumber: Tim OPSI 

 

a.  Kendala dan Solusi 

Dalam melakukan praktik kerja magang ini, tentu saja penulis sebagai 

asisten produksi menemukan dan memiliki beberapa kesulitan atau kendala 

yang terjadi selama praktik kerja magang ini berlangsung selama tiga bulan, 

antara lain:  

1. Penulis cukup kesulitan jika materi yang dicari di dalet untuk 

membuat teaser tayangan live Opsi tidak ada di dalet dan harus mengakali 

dengan menggati visual lainnya yang masih relevan dengan tema. 

Ditambah jika dari teknis seperti tidak mendapatkan editor untuk 

mengedit filler/ teaser dalam proses pra produksi, solusinya adalah penulis 

sebagai asisten produksi dengan partner PA penulis, bekerjasama untuk 
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melakukan penyuntingan gambar bersama. Jika sudah selesai dilakukan 

preview  ke produser untuk memastikan tidak adanya revisi .  

 

2. Terjadi pergantian tema secara mendadak. Pernah dirasakan penulis 

saat semua materi sudah lengkap baik teaser, narasumber, dan persiapan 

untuk live yang tayang dihari Senin 7 Oktober 2019. Dini hari sebelum 

tayang, dikabarkan dari Pemimpin Redaksi lewat manajer non bulletin, 

bahwa tema yang diangkat saat itu mengenai Buzzer tidak dapat tayang 

karena tidak sesuai dengan editorial Metro TV. Maka keputusan bersama 

dengan ketentuan yang ada harus diganti segera tema yang akan tayang. 

Solusinya tim Opsi sergap untuk melakukan persiapan pergantian tema 

tersebut, dengan merombak semua materi visual filler, grafis, rundown 

segmentasi dan rundown teknis. Selain itu mencari narasumber dengan 

tanggap siapa-siapa saja yang dapat diundang pada hari tersebut.  

 

 

3. Selain itu, Metro TV pernah mengalami gangguan pada teknis IT yang 

menyebabkan dalet, teknis ruang editing yang menyimpan data-data tiap 

program dan Metro TV beberapa ada yang hilang karena kesalahan teknis 

tersebut. Termasuk program Opsi yang datanya beberapa hilang di ruang 

editing khusus Opsi. Solusinya dengan mencari data-data yang tersisa di 

ruang editing, dan computer meja opsi agar data-data yang dibutuhkan 

tidak sepenuhnya hilang 

 


